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This research is based on the number of orphans who have not received
religious education and knowledge due to inefficient roles and leadership.
Muhammadiyah Orphanage in Banjarmasin Since its establishment, it has
certainly gone through many phases so that it is possible to better understand
the character of the foster children so that it is possible to have a good
leadership system in nurturing and educating their foster children.

The aim of this research is to determine the leadership role of the
Muhammadiyah Orphanage in Banjarmasin to guide and educate their foster
children. This research is a field research, the data collection of this research
used qualitative techniques which is presented descriptively, namely by
describing, explaining, and describing in accordance with the problems that are
related to this research.

The results of this study are that the leadership role of the
Muhammadiyah Orphanage in Banjarmasin in an effort to create a Rabbani
Generation has been carried out, the orphanage management can properly
protect and educate their foster children, either through direct learning or
through a persuasive approach in order to know the character of each foster
children.

Based on the results of the study it can be concluded that the
management has carried out its role optimally to create the Rabbani
Generation, the leadership role carried out by the management in nurturing and
the way of education applied is very effective in increasing independence and
religious understanding for their foster children, besides that it is difficult to
determine that programs and the lack of funds is an obstacle for the
management in carrying out the program of activities. Thus, the leadership role
of the orphanage management is very good, but the approach still needs to be
improved because the character and emotional condition of foster children can
change any time.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya anak yatim yang belum
mendapatkan pendidikan dan pengetahuan keagaamaan dikarenakan peran dan
kepemimpinan yang kurang efektif. Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kota
Banjarmasin Sejak awal berdiri tentunya telah melalui banyak fase sehingga
lebih memahami karakter dari anak asuh sehingga memungkinkan untuk
memiliki sistem kepemimpinan yang baik dalam mengayomi dan mendidik
anak asuhnya.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana Peran
Kepemimpinan Pengurus Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kota
Banjarmasin dalam membimbing dan mengajari anak asuhnya. Penelitian ini
adalah penelitian lapangan, teknik pengumpulan data penelitian yang
digunakan ialah kualitatif yang kemudian disajikan secara deskriptif, yaitu
dengan cara menguraikan, menjelaskan, dan menggambarkan sesuai dengan
permasalahan yang erat dengan penelitian ini.

Hasil penelitian ini adalah bahwa Peran Kepemimpinan Pengurus Panti
Asuhan Yatim Muhammadiyah Kota Banjarmasin dalam upaya untuk
menciptakan Generasi Rabbani telah dilaksanakan, pengurus panti asuhan
dapat dengan baik mengayomi dan mendidik anak asuhnya baik melalui
pembelajaran langsung maupun melalui pendekatan secara persuasif agar bisa
mengetahui karakter dari setiap anak asuhnya.

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa pengurus
telah menjalankan perannya dengan optimal untuk menciptakan Generasi
Rabbani, peran kepemimpinan yang dilakukan oleh pengurus dalam
mengayomi dan cara didikan yang diterapkan terbilang sangat efektif untuk
meningkatkan kemandirian dan pemahaman keagamaan bagi anak asuhnya,
disamping itu sulitnya menentukan program yang tepat dan minimnya dana
menjadi hambatan bagi pengurus dalam menjalankan program Kkegiatan.
Dengan demikian peran kepemimpinan pengurus panti asuhan sudah sangat
bagus, namun tetap perlu ditingkatkan lagi untuk pendekatannya karena
karakter dan kondisi emosional anak asuh yang sewaktu-waktu bisa saja
berubah.



